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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dihadapkan pada berbagai perubahan dalam berbagai aspek kehidupan di masyarakat. Hal ini diakibatkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat, serta globalisasi yang melanda dunia termasuk bangsa Indonesia. Lewat perubahan itu, dunia pendidikan dituntut mampu memberikan kontribusi nyata berupa peningkatan kualitas hasil dan pelayanan pendidikan kepada masyarakat.

Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang semakin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional pada bidangnya masing–masing.

Untuk mewujudkan SDM yang berkualitas maka perlu diadakan suatu lembaga pendidikan baik formal maupun non formal. Dalam terakhir ini pendidikan formal (sekolah) yang seharusnya mendidik siswanya namun hanya melakukan pengajaran belaka, seperti layaknya yang dilakukan oleh lembaga bimbingan tes yang hanya mementingkan hasil tanpa mengindahkan proses pembelajaran yang seharusnya. Sebagaimana yang diungkapakan oleh Raka joni, bahwa proses pengajaran telah menjadi perolehan informasi dengan sistem tagihan yang mengutamakan hasil belajar jangka pendek, sementara pembentukan kemampuan berpikir dan kemampuan memecahkan masalah masih cukup jauh tertinggal penanganannya.
   

Hal yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan adalah penyelenggaraan proses pembelajaran, dimana guru sebagai pelaksana pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan proses pembelajaran disamping faktor lainnya seperti siswa, bahan pelajaran, motivasi, dan sarana penunjang.
 Oleh karena itu inovasi dan kreatifitas para pendidik sebagai ujung tombak berhasil tidaknya pendidikan dalam meningkatkan kualitas kehidupan manusia mutlak diperlukan, salah satu bentuknya adalah dengan melakukan pembaharuan model pembelajaran.
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar. Interaksi dalam peristiwa belajar-mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran. 
Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai anak didik secara tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar belakang yang berlainan. Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan anak didik yang satu dengan yang lainnya, yaitu aspek intelektual, psikologis, dan biologis.

Guru adalah orang dewasa  yang menjadi tenaga kependidikan untuk membimbing dan mendidik peserta didik menuju kedewasaan, agar memiliki kemandirian dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan dunia dan akhirat.Seorang guru haruslah bukan hanya sekedar tenaga pengajar tetapi sekaligus adalah pendidik.
 

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang berhasil dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini menunjukkan bahawa betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan. Demikian pula dalam upaya membelajarkan siswa guru dituntut memiliki multi peran sehingga mampu menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif.

Agar dapat mengajar dengan efektif, guru harus meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa baik kualitas maupun kuantitas.Kesempatan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.Guru harus bisa menunjukkan keseriusan saat mengajar sehingga dapat membangkitkan minat serta motivasi siswa untuk belajar.
Makin banyak siswa yang terlibat aktif dalam belajar, makin tinggi kemungkinan prestasi belajar yang dicapainya. Sedangkan dalam meningkatkan kualitas dalam mengajar hendaknya guru mampu merencanakan program pengajaran dan sekaligus mampu pula melakukan dalam bentuk interaksi belajar mengajar.

Menurut Piaget “Anak pada umur 7 sampai sekitar umur 11 tahun termasuk dalam tahap operasi konkrit”. Keabstrakan matematika dapat diajarkan pada anak Sekolah Dasar dengan perantara benda-benda kongkrit sehingga akan mempermudah siswa untuk memahami matematika.
 

MORRIS KLINE dalam bukunya mengatakan bahwa jatuh bangunnya suatu negara dewasa ini tergantung dari kemajuan di bidang matematika dan Slamet Imam Santoso mengemukakan bahwa fungsi matematika dapat merupakan ketahanan Indonesia dalam abad 20 di jalan raya, bangsa – bangsa.

Sesuai pengamatan dan pengalaman Dienes, bahwa terdapat anak–anak yang menyenangi matematika hanya pada permulaan, mereka berkanalan dengan matematika yang sederhana, semakin tinggi sekolahnya semakin “sukar” matematika yang dipelajari makin kurang minatnya belajar matematika, sehingga dianggap matematika itu sebagai ilmu yang sukar, rumit dan banyak memperdayakan.

Berdasarkan observasi pendahuluan terhadap guru SDI Al-azhaar Tulungagung, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran matematika. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap materi-materi yang diajarkan oleh guru. Kondisi tersebut disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya yaitu: 1) Siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan karena munculnya rasa bosan dengan model pembelajaran yang monoton yaitu lebih banyak didominasi oleh guru dan siswa pandai saja sedangkan siswa yang kurang pandai cenderung bersifat pasif, 2) Siswa tidak menyukai matematika karena menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dimengerti. Hal ini jika dibiarkan terus menerus akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan.

Melihat kenyataan seperti tersebut di atas, guru dituntut untuk mau mengubah praktik pembelajaran di dalam kelas, dari yang bersifat guru sentris menjadi siswa sentris. Pembelajaran yang baik yaitu pembelajaran yang tidak hanya dari guru, tetapi siswa ikut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Piaget menegaskan bahwa pengetahuan itu ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa.
 Guru menciptakan kondisi dan siswa yang memungkinkan membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran melalui suatu proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut. Alur proses belajar tidak harus dari guru menuju siswa. Siswa bisa juga saling mengajar dengan sesama siswa lainnya. Bahkan, banyak penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran oleh rekan sebaya ternyata lebih efektif daripada pembelajaran oleh guru.
Sebagai guru kita semua berusaha keras untuk menyempurnakan ketrampilan kita dalam seni mengajar untuk “membekali” murid-murid kita dengan ilmu matematika. Ketrampilan seni mengajar ini penting, khususnya bila kita berusaha memotivasi murid-murid, terutama dalam menghadapi murid-murid yang malas yang kita jumpai setiap hari.

Ada beberapa seni atau trik dalam mengajar matematika,diantaranya:

1. Memulai pelajaran dengan cara yang menarik

2. Gunakan topik-topik sejarah bila perlu

3. Gunakan alat peraga secara efektif

4. Sediakan perlengkapan untuk penemuan oleh siswa

5. Akhiri pelajaran dengan sesuatu yang istimewa
Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh anak didik akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat, sesuai dengann standar keberhasilan yang terpatri dalam suatu tujuan. Metode yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar bermacam-macam. Penggunaannya tergantung dari rumusan tujuan.
 Yang termasuk dalam metode pembelajaran salah satunya adalah metode kooperatif. Dalam metode pembelajaran kooperatif, para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru.

Menurut Slavin, cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4–6 orang, dengan struktur kelompok heterogen.
 Cooperative learning lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelompok kerja, karena belajar dalam model cooperative learning harus ada “struktur dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif” sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan–hubungan yang efektif di antara anggota kelompok.
  

Abdurrahman dan Bintoro memberi batasan model pembelajaran kooperatif sebagai pembelajaran yang secara sadar dan sitematik mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih dan silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup dalam masyarakat nyata.

Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok–kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan  dapat saling membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing–masing.

Salah satu tipe dari metode kooperatif adalah “Jigsaw Learning”(Belajar model jigsaw). Strategi ini merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika meteri yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah dapat melibatkan seluruh peserta didik dalam belajar sekaligus mengajarkan kepada orang lain.
Metode Jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Elliot Aronson dan rekan-rekan sejawatnya. Dalam metode jigsaw para siswa dari suatu kelas dikelompokkan menjadi beberapa tim belajar yang beranggotakan 5 atau 6 orang secara heterogen. Guru memberikan bahan ajar dalam bentuk teks kepada setiap kelompok  dan setiap siswa dalam satu kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari satu porsi materinya. Para anggota dari tim yang berbeda tetapi membahas topik yang sama bertemu untuk belajar dan saling membantu dalam mempelajari topik tersebut. Kelompok semacam ini dalam metode jigsaw disebut kelompok ahli.

Langkah-langkahnya,yaitu:

1. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok belajar. Setiap kelompok beranggotakan 5–6 orang siswa.

2. Guru memberikan materi ajar dalam bentuk teks  yang dapat dibagi menjadi beberapa sub materi untuk dipelajari secara khusus oleh setiap anggota kelompok. 
3. Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan memahami materi yang telah    diberikan guru.

4. siswa untuk mengecek pemahaman mereka terhadap materi. Setiap kelompok mengirim anggota ke kelompok lain untuk menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompok

5. Kembalikan suasana di kelas seperti semula (kelompok ahli kembali ke kelompok asal) kemudian tanyakan sekiranya ada persoalan-persoalan yang tidak terselesaikan dalam kelompok
6. Guru mengevaluasi hasil belajar
Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari sini siswa akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya. Dengan komunikasi tersebut diharapkan siswa dapat menguasai materi matematika dengan mudah karena “siswa lebih mudah memahami penjelasan dari kawannya dibanding penjelasan dari guru karena taraf pengetahuan serta pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan”.
Alasan lain dipilihnya metode pembelajaran kooperatif adalah berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Nadliful Alim mahasiswa STKIP Sidoarjo program studi Pendidikan Matematika dengan judul skripsi “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Pokok Bahasan Bangun Datar dan     Bangun Ruang untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas V SDN Wadungasih I Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo Tahun Pelajaran 2008/2009”. Dari hasil pengamatan diperoleh bahwa 1)  aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat aktif, karena hal ini sudah memenuhi SKBM yang telah ditentukan yaitu diatas 70% tiap aspek 2)  siswa mampu dalam berdiskusi selama pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dilaksanakan karena dari 66,67% meningkat menjadi 73,33%, 3)  hasil belajar meningkat setelah mengikuti pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu dari 73,6% meningkat menjadi 86%.

Dari penelitian ini adalah metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat berpengaruh positif terhadap prestasi belajar Siswa Kelas V                                        SDN Wadungasih I Kecamatan Buduran Tahun Pelajaran 2008/2009, serta metode pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika.
Hal tersebut didukung pula oleh Firdaus  yang telah melakukan penelitian penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk mata pelajaran matematika dan memperoleh hasil bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor siswa mengalami peningkatan setelah menerima pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
  Dari beberapa alasan pemilihan metode pembelajaran kooperatif di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pokok bahasan bangun ruang (kubus dan balok). Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini sangat tepat untuk diterapkan pada pokok bahasan bangun ruang guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hal ini disebabkan adanya ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu adanya kerjasama dalam kelompok yang menuntut tanggung jawab dari masing-masing anggota dalam suatu interaksi yang sinergi baik dalam melakukan diskusi serta menyelesaikan suatu masalah yang berakhir pada pemberian penghargaan yang diharapkan dapat memacu motivasi belajar siswa sehingga yang tadinya beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, membosankan, dan bahkan menjadi momok yang menakutkan akan berubah menyukai matematika terutama kaitannya dalam pokok bahasan bangun ruang. Termotivasinya siswa di dalam belajar matematika tersebut pada akhirnya akan mengarah pada meningkatnya pemahaman siswa terhadap pokok bahasan bangun ruang.

Berdasarkan pemikiran di atas, peneliti ingin melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Prestasi Belajar matematika di SDI Al–Azhaar Tulungagung”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut di atas, maka rumusan permasalahan yang diajukan adalah :
1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan prestasi belajar matematika di SDI Al–Azhaar Tulungagung?

2. Bagaimana prestasi siwa setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pelajaran matematika di SDI Al–Azhaar Tulungagung?
3. Bagaiamana respon siswa terhadap metode pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw yang diterapkan di SDI Al-Azhaar Tulungagung ?
C. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mendiskripsikan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam  meningkatkan prestasi belajar matematika di SDI Al–Azhaar Tulungagung.

2. Untuk mengetahui prestasi siswa setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pelajaran matematika di SDI Al–Azhaar.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang diterapkan di SDI Al–Azhaar Tulungagung. 
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Bagi Sekolah

a) Hasil penelitian ini bagi sekolah dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan kegiatan pembelajaran di sekolah.
b) Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam upaya meningkatkan prestasi  belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw .
2. Bagi Peneliti yang sekarang

a) Peneliti dapat belajar dan memahami tugas berat guru sekaligus mengetahui lebih jauh permasalahan pembelajaran di sekolah sehingga dapat mempersiapkan diri menjadi calon guru yang profesional.

b) Mempunyai pengalaman langsung merencanakan dan melaksanakan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

c) Dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peneliti tentang Penelitian Tindakan Kelas.

3. Bagi peneliti yang akan datang

a) Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian serupa.

b) Sebagai pembanding untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian.

c) Peneliti yang akan datang bisa memperbaiki dan menyempurnakan kekurangan–kekurangan yang terjadi pada hasil penelitian ini.
E.  Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual

a) Pembelajaran Matematika

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep–konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri.
 

Matematika merupakan salah satu materi pelajaran yang memegang peranan penting dalam mempercepat penguasaan ilmu pengetahuaan dan teknologi, karena matematika sebagai alat untuk mempelajari, memahami, dan memdalami ilmu-ilmu lain seperti Fisika, Akutansi, Teknik, dan ilmu-ilmu lainnya.
b) Metode pembelajaran kooperatif 

Metode pembelajaran kooperatif adalah suatu metode pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil saling membantu belajar yang mempunyai ciri-ciri yaitu siswa bekerja sama dalam kelompok yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, maupun rendah, dan berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda serta penghargaan dalam pembelajaran ini lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.

c) Model pembelajaran jigsaw  

pembelajaran jigsaw adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari tim-tim belajar heterogen beranggotakan 4 sampai 5 orang siswa. Materi akademik disajikan dalam bentuk teks dan setiap siswa bertanggung jawab atas penugasan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian materi tersebut kepada anggota tim lain.

d) Prestasi belajar
Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau dalam bentuk skor, setelah siswa mengikuti pelajaran dalam periode tertentu.

e) Bangun Ruang
Bangun ruang adalah salah satu bagian dari geometri ruang. Geometri ruang sendiri merupakan cabang matematika yang membahas tentang bangun-bangun berdimensi tiga, yaitu bangun-bangun ruang dan bangun-bangun datar atau  bagian-bagian bidang lengkung pembentuk atau unsur bangun ruang tersebut. Dapat dikatakan bahwa bangun ruang adalah bangun yang semua elemen pembentuknya tidak seluruhnya terletak pada sebuah bidang datar atau lengkung.

2. Penegasan Operasional
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan prestasi belajar matematika pada materi bangun ruang di kelas V SDI Al–Azhaar Tulungagung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah merupakan pembahasan matematika kooperatif tipe jigsaw pada materi bangun ruang (balok dan kubus) dimana guru mendorong siswa untuk belajar bekerja sama dalam kelompok kecil yang anggotanya heterogen. Dalam kelompok tersebut tugas siswa mempelajari materi dalam kelompok ahli, dimana kelompok ahli dalam bangun ruang tersebut meliputi: unsur–unsur/bagian–bagian bngun ruang, jaring–jaring, luas permukaan dan volume bangun ruang. 
Setiap anggota kelompok mendapat bagian satu–satu untuk menjadi kelompok ahli dari bangun ruang. Setelah kelompok ahli berkumpul untuk mendiskusikan materi masing–masing kemudian kelompok ahli kembali kepada kelompok asal. Pakar ahli membantu kelompok asal mempelajari (menjelaskan) materi yang dipelajari dalam kelompok ahli secara bergiliran. Setelah diadakan diskusi dalam kelompok asal siswa–siswa itu diberi kuis secara individu yang mencakup semua materi dan skor kuis menjadi skor kelompok asal. Setiap kelompok asal akan mendapat penghargaan sesuai dengan poin perkembangan yang diperolehnya. Setelah pembelajaran berlangsung secara baik, maka siswa diberi tes evaluasi. Melalui tes tersebut peneliti dapat mengetahui prestasi belajar siswa, dimana semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula prestasi (keberhasilan) dalam belajarnya. Kemudian pada akhir siklus siswa diberi angket repon siswa untuk mengetahui bagaimana respon mereka terhadap pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
F. Ruang Lingkup Penelitian
1. Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa kelas V-C  SDI Al-Azhaar.

2. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei semester genap tahun pelajaran 2010/2011.

3. Materi yang di sampaikan adalah materi pokok bangun ruang (kubus dan balok).

4. Metode pembelajaran Kooperatif yang diberikan peneliti kepada siswa adalah tipe Jigsaw .
G. Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, daftar isi dan abstrak.

Bagian utama (inti), terdiri dari:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: a) Latar belakang masalah, b) Rumusan masalah, c) Tujuan penelitian, d) Manfaat penelitian, e) Penegasan istilah, f) Ruang Lingkup Penelitian, g) Sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka, terdiri dari: a) Tinjauan tentang Belajar dan Pembelajaran, b) Tinjauan tentang Pembelajaran Matematika, c) Tinjauan tentang Pembelajaran Kooperatif, d) Tinjauan tentang Jigsaw, e) Tinjauan tentang Prestasi Belajar, f ) Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Bangun Ruang
Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: a) Pendekatan dan jenis penelitian, b) Rancangan Penelitian, c) Tahap penelitian, d) Kehadiran Peneliti, e) Lokasi Penelitian, f) Data dan Sumber Data, g) Prosedur Pengumpulan Data (Metode dan Instrumen Penelitian), h) Teknik Analisis Data, i) Pengeekan Keabsahan Data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari: a) Deskripsi lokasi penelitian, b) Paparan data, c) Temuan penelitian, d) Pembahasan.

Bab V Penutup, terdiri dari: a) Kesimpulan, b) Saran.

Bagian akhir, terdiri dari: a) Daftar rujukan, b) Lampiran-lampiran, c) Surat pernyataan keaslian tulisan, d) BiodataPenulis.
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